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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Paradigma baru Gerakan Keluarga Berencana Nasional vyaitu untuk
mengendalikan pertumbuhan penduduk dan meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak
dalam mewujudkan keluarga berkualitas tahun 2015. Tujuan tersebut merupakan salah
satu bagian stategis dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia agar menjadi
kekuatan bangsa pada umumnya dan menjadi potenst daerah khususnya dalam
menyahuti cra otonomi daerah. Dengan paradigmma baru tersebut sangat periu
didukung oleh petugas i lapangan vyang memiliki kemampuan manajerial dan
pengetahuan komunikast yang efektif dalam menyampatkan pesan-pesan program KB
ditegah-tengah masyarakat.

Pentingnya kemampuan manajemen ini dijelaskan Millet (dalamn Hugger 1993:
23) “manajemen ts the process of facilitating the work of people organized in formal
group to achieve a desired goal’. Maksudnya manajemen adalah proses aktivitas
yang dijalankan seseorang atau kelompok dalam setiap usaha, guna mencapai tujuan
yang optimal. Begitu juga dengan cfcktivitas komunikasi yang dimiliki seseorang
petugas penyuluhan lapangan KB, James M Hinggins (1982: 78) menyebutkan “/fyou
can communicate appropriately, then you have gone a long way toward becoming an
affective  manager”. Maksudnya adalah jika anda mempunyai kemampuan
berkomunikasi yang efektif, maka anda memiliki waktu yang panjang untuk menjadi
seseorang manajer etektif.

Penyelenggaraan program KB Nasional pada Era baru harus memperhatikan

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerak yang
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mengamanatkan pentingnya penyerahan kewenangan tersebut adalah untuk
mengoftimalkan pendayagunaan potensi sumber daya dan keanekaragaman daerah
untuk pembangunan. Undang-Undang dimaksud juga mengamanatkan perlunya
penataan kembali pemerintahan dimana pemerintah pusat mempunyai kewenangan
dalam perumusan kebijaksanaan dan pengarahan, pemecrintah provinsi pada koordinasi
dan bimbingan, serta kabupaten/ kota pada aspek-aspek bagi pelaksanaan. Tlal tersebut
merupakan peluang yang memberikan legalitas bagi peyelenggaraan program KB
Nasional. Sementara itu perubahan sikap dan prilaku masyarakat tentang steruktur dan
fungsi keluarga dari besar ke keluarga kecil merupakan peralihan yang sangat penting
dan mendasar yang merupakan tantangan tersendirt bagi organisasi BKKBN pada
umumnya dan Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) pada khususnya dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Didalam pihak program KB Nasional tidak semata-mata menurunkan tingkat
fertilitas tetapi juga mewujudkan keluarga sejahtera. Upaya peningkatan keluarga
sejahtera telah mulai dirintis sejak tahun 1979 melalut kegilatan Usaha Peningkatan
Pendapatan Keluarga Akseptor (UPPKA) sebagai upaya pemberdayaan keluarga
dibidang ekonomi, yang kemudian dikembangkan menjadi Usaha peningkatan
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS). Kegiatan ekonomi keluarga ini semula
hanya bersifat pemenuhan kebutuhan sendiri, di tingkatkan menjadi kegiatan ekonomi
berorientasi pasar yang menguntungkan. Modal usaha kelompok yang semula relative
kecil, makin berkembang dengan bantuan modal secara bergulir dari pemerintah, dan
kini bahkan telah berkembang pinjaman berbunga lunak bagi anggota kelompok yang
masih berada pada tahapan keluarga pra sejahtera dan keluarga sejahtera [ alasan
ekonomi. Karena banyaknya kelompok yang sudali menggunakan modal yang bergulir

tersebut, méka timbul permasalahan yaitu tunggakan kelompok (pokok pinjaman +
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